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 Skripsi ini membahas tentang unsur intrinsic yang terdapat dalam novel Rahasia Meede. 
Hubungan antartema, antarperistiwa, antartokoh, dan antarlatar sangat erat hubungannya dan 
pola perlawanan tersebut sangat terstruktur. 
 Rahasia Meede adalah novel kedua E.S Ito. Novel ini bercerita mengenai pencarian emas 
VOC. Ada dua kelompok yang melakukan perburuan terhadap emas VOC tersebut dengan 
tujuan yang berbeda, yaitu antara kelompok Jenderal Darmoko dan kelompok Kalek. Jenderal 
dan kelompoknya berencana kalau mereka mendapatkan harta peninggalan VOC tersebut, maka 
mereka akan membuat kelangkaan terhadap rupiah dan dolar, terjadi ketimpangan ekonomi yang 
luar biasa. Lalu chaos yang diimpikan akan terjadi.  
Lalu dengan mudah kekuasaan akan ditumbangkan. Kudeta terhadap penguasa yang 
berkuasa akan segera terwujud. Sang Jenderal memanfaatkan anak-anak buahnya, Intelijen 
terbaik untuk mewujudkan misi tanpa diketahui anak buahnya. Taktik licik sang jenderal tercium 
oleh Attar Malaka alias Kalek, pemuda yang hidup dalam pelarian akibat propoganda negatif 
yang sengaja diciptakan sang jenderal untuk membunuh langkahnya. 
 Attar Malaka merupakan perpaduan pemikiran antara Mohammad Hatta dan Tan Malaka 
yang dimasukkan ke dalam sebuah karakter oleh E.S Ito. Upaya-upaya perlawanan yang 
dilakukannya, kecerdesannya, dan kedisiplinannya merupakan kunci untuk menghancurkan 
rencana jahat Jenderal dan koloninya. Cathleen merupakan korban dalam skenario besar tersebut 
Kata Kunci: Unsur Intrinsik , Struktural, Kalek, Jenderal Darmoko. 
 
